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Abstrak

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi menuntut pengembangan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis secara lebih efektif. Namun,
pembelajaran Perbankan Syariah masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang kurang mengakomodasi
perbedaan kebutuhan, kemampuan, dan kecepatan belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas pembelajaran adaptif berbasis Artificial Intelligence (Al Adaptive Learning) terhadap
hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research terhadap 75 mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis Al Adaptive Learning. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi,
dokumentasi hasil belajar, serta aktivitas Learning Management System (LMS), kemudian dianalisis
menggunakan regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Al Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa dengan nilai t
sebesar 5,912 dan signifikansi 0,000. Keterlibatan mahasiswa juga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
dengan nilai t sebesar 4,964 dan signifikansi 0,000. Secara simultan, A/ Adaptive Learning dan keterlibatan
mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai F sebesar 48,276 dan signifikansi 0,000.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,573 menunjukkan bahwa 57,3% variasi hasil belajar dapat dijelaskan
oleh model penelitian. Selain itu, terjadi peningkatan nilai rata-rata mahasiswa dari 71,4 menjadi 86,7 serta
peningkatan kompetensi analitis dalam menyelesaikan kasus pembiayaan dan akad syariah. Penelitian ini
membuktikan bahwa Al Adaptive Learning merupakan inovasi pembelajaran yang efektif untuk mendukung
transformasi pendidikan perbankan syariah yang lebih personal, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan
industri keuangan syariah digital.

Kata kunci: Adaptive Learning, Artificial Intelligence, Hasil Belajar, Keterlibatan Mahasiswa, Kompetensi
Analitis, Perbankan Syariah.

An Analysis of the Effectiveness of Artificial Intelligence-Based Adaptive Learning on
Learning Outcomes, Student Engagement, and Analytical Competence among Islamic
Banking Students

Abstract

Digital transformation in higher education requires innovative learning models capable of improving learning
outcomes, student engagement, and analytical competencies. However, Islamic Banking education is still largely
dominated by conventional learning approaches that inadequately accommodate students’ diverse learning
needs, abilities, and learning pace. This study aims to analyze the effectiveness of Artificial Intelligence-based
Adaptive Learning (Al Adaptive Learning) on learning outcomes, student engagement, and analytical
competencies among Islamic Banking students. A quantitative explanatory research design was employed
involving 75 students participating in Al-supported adaptive learning. Data were collected through
questionnaires, observations, learning achievement records, and Learning Management System (LMS) activity
logs and analyzed using multiple linear regression, t-tests, F-tests, and coefficient of determination analysis. The
findings reveal that Al Adaptive Learning has a positive and significant effect on learning outcomes with a t-
value of 5.912 and a significance level of 0.000. Student engagement also significantly influences learning
outcomes with a t-value of 4.964 and a significance level of 0.000. Simultaneously, AI Adaptive Learning and
student engagement significantly affect learning outcomes, as indicated by an F-value of 48.276 and a
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significance level of 0.000. The coefficient of determination (R?) of 0.573 indicates that 57.3% of the variance in
learning outcomes is explained by the proposed model. Furthermore, students’ average scores increased from
71.4 to 86.7, accompanied by improvements in analytical competencies related to Islamic financing and contract
analysis. The study demonstrates that Al Adaptive Learning is an effective educational innovation that supports
a more personalized, interactive, and industry-oriented learning environment in Islamic Banking education.

Keywords: Adaptive Learning, Analytical Competence, Artificial Intelligence, Islamic Banking, Learning
Outcomes, Student Engagement.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu isu strategis dalam pendidikan tinggi global seiring dengan
perkembangan pesat teknologi Artificial Intelligence (Al), big data, learning analytics, dan sistem pembelajaran
cerdas (intelligent learning systems). Perkembangan teknologi tersebut mendorong perubahan paradigma
pembelajaran dari pendekatan yang berpusat pada dosen (teacher-centered learning) menuju pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswa (student-centered learning) dengan pengalaman belajar yang lebih personal, adaptif,
dan berbasis data. Dalam konteks pendidikan tinggi, Al tidak lagi dipandang sekadar sebagai alat bantu
teknologi, tetapi telah berkembang menjadi instrumen pedagogis yang mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui personalisasi materi, umpan balik otomatis, analisis perilaku belajar, dan prediksi performa
akademik mahasiswa [1][2][3][4][5].

Dalam beberapa tahun terakhir, kajian mengenai Artificial Intelligence in Education (AIEd) mengalami
peningkatan yang signifikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi Al dalam pendidikan
mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, keterlibatan mahasiswa, dan efisiensi proses pembelajaran.
Studi yang dilakukan oleh [6][7][8]. Mengungkapkan bahwa AI memberikan peluang besar dalam
pengembangan pembelajaran yang dipersonalisasi melalui sistem rekomendasi, adaptive assessment, dan
intelligent tutoring systems. Penelitian lain menunjukkan bahwa integrasi Al dalam Learning Management
System (LMS) mampu meningkatkan kualitas interaksi belajar serta mempercepat pencapaian kompetensi
mahasiswa melalui mekanisme pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan individu [9][10].

Perkembangan Al dalam pendidikan semakin relevan dengan munculnya konsep adaptive learning, yaitu
pendekatan pembelajaran yang secara otomatis menyesuaikan konten, strategi, tingkat kesulitan, dan jalur belajar
berdasarkan karakteristik serta performa peserta didik. Adaptive learning memungkinkan setiap mahasiswa
memperoleh pengalaman belajar yang berbeda sesuai kemampuan dan kebutuhan masing-masing. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa adaptive learning berbasis Al mampu meningkatkan retensi pengetahuan,
memperkuat keterlibatan belajar (student engagement), serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah mahasiswa [11][12]. Selain itu, adaptive learning juga dinilai efektif dalam mengatasi
heterogenitas kemampuan mahasiswa yang selama ini menjadi salah satu tantangan utama dalam pendidikan
tinggi.

Di Indonesia, implementasi pembelajaran digital mengalami percepatan pascapandemi COVID-19.
Perguruan tinggi mulai mengadopsi berbagai platform pembelajaran daring melalui LMS seperti Moodle, Google
Classroom, Canvas, dan platform pembelajaran berbasis Al. Meskipun demikian, sebagian besar implementasi
LMS masih berfungsi sebagai media distribusi materi dan belum memanfaatkan kemampuan Al untuk
menghasilkan pengalaman belajar yang benar-benar adaptif. Akibatnya, proses pembelajaran masih bersifat
seragam dan belum sepenuhnya mampu mengakomodasi kebutuhan individual mahasiswa yang beragam.
Kondisi ini menyebabkan rendahnya tingkat keterlibatan mahasiswa, kurang optimalnya hasil belajar, dan
terbatasnya pengembangan kompetensi analitis yang dibutuhkan dalam dunia kerja modern [1].

Fenomena tersebut juga ditemukan dalam pendidikan ekonomi Islam, khususnya pada Program Studi
Perbankan Syariah. Sebagai disiplin ilmu yang mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dengan praktik industri
keuangan modern, perbankan syariah menuntut mahasiswa tidak hanya memahami teori dan regulasi, tetapi juga
memiliki kemampuan analitis dalam menyelesaikan berbagai kasus pembiayaan, manajemen risiko, inovasi
produk, serta transformasi digital industri keuangan syariah. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran Perbankan Syariah masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain dominasi metode ceramah,
keterbatasan penggunaan teknologi pembelajaran inovatif, rendahnya interaktivitas pembelajaran, serta kurang
optimalnya pengembangan keterampilan analitis mahasiswa [13][14][15][16].

Perubahan lanskap industri keuangan syariah menuju era digital semakin memperkuat urgensi transformasi
pembelajaran pada Program Studi Perbankan Syariah. Saat ini, berbagai lembaga keuangan syariah telah
mengembangkan layanan berbasis teknologi seperti mobile Islamic banking, digital financing, fintech syariah,
dan artificial intelligence-driven financial services. Oleh karena itu, perguruan tinggi dituntut menghasilkan
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lulusan yang tidak hanya memahami akad dan prinsip syariah, tetapi juga mampu beradaptasi dengan teknologi
digital yang berkembang pesat. Dalam konteks ini, implementasi AI Adaptive Learning berpotensi menjadi
solusi inovatif untuk menjembatani kebutuhan pendidikan dan tuntutan industri keuangan syariah digital.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi Al dalam pendidikan. [9] Meneliti penggunaan
generative Al dalam pendidikan tinggi dan menemukan bahwa teknologi Al mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui personalisasi konten dan umpan balik otomatis. [10] Menunjukkan bahwa Al memberikan
dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran daring. Sementara itu, [12] Dalam tinjauan sistematisnya,
ditemukan bahwa Al-driven adaptive learning systems berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
mahasiswa melalui mekanisme personalisasi pembelajaran. Di bidang pendidikan ekonomi Islam, penelitian
mengenai digitalisasi pembelajaran lebih banyak berfokus pada penggunaan LMS, e-learning, dan media digital,
sedangkan kajian mengenai A/ Adaptive Learning masih sangat terbatas.

Meskipun penelitian Al dalam pendidikan berkembang pesat, terdapat beberapa kesenjangan (research
gaps) yang masih perlu dijawab. Pertama, sebagian besar penelitian A/ Adaptive Learning dilakukan pada bidang
sains, teknologi, dan pendidikan umum, sedangkan kajian pada bidang perbankan syariah masih sangat terbatas.
Kedua, penelitian sebelumnya umumnya hanya mengukur pengaruh Al terhadap hasil belajar, sementara
pengaruhnya terhadap keterlibatan mahasiswa (student engagement) dan kompetensi analitis secara simultan
belum banyak dieksplorasi. Ketiga, masih sedikit penelitian yang mengintegrasikan perspektif A/ in Education
dengan kebutuhan kompetensi industri keuangan syariah digital. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang
mampu menjelaskan efektivitas A/ Adaptive Learning secara lebih komprehensif dalam konteks pendidikan
perbankan syariah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan solusi melalui implementasi pembelajaran
adaptif berbasis Artificial Intelligence (Al Adaptive Learning) yang terintegrasi dengan LMS dan learning
analytics. Model ini memungkinkan sistem menyesuaikan materi, tingkat kesulitan tugas, umpan balik, dan jalur
pembelajaran berdasarkan performa dan karakteristik mahasiswa. Melalui pendekatan tersebut, diharapkan
proses pembelajaran menjadi lebih personal, interaktif, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar,
keterlibatan mahasiswa, serta kompetensi analitis.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek utama. Pertama, penelitian ini mengkaji
implementasi Al Adaptive Learning secara khusus pada Program Studi Perbankan Syariah yang masih jarang
diteliti dalam literatur AI in Education. Kedua, penelitian ini mengintegrasikan tiga variabel oufcome sekaligus,
yaitu hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis dalam satu model analisis. Ketiga, penelitian
ini menghubungkan implementasi Al Adaptive Learning dengan kebutuhan pengembangan kompetensi
mahasiswa untuk menghadapi transformasi industri perbankan syariah digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran adaptif berbasis Artificial Intelligence
terhadap hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis mahasiswa Program Studi Perbankan
Syariah. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Al Adaptive Learning terhadap
hasil belajar mahasiswa Perbankan Syariah. Menganalisis pengaruh 4/ Adaptive Learning terhadap keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Menganalisis pengaruh Al Adaptive Learning terhadap kompetensi
analitis mahasiswa dalam menyelesaikan kasus-kasus perbankan syariah. Menjelaskan kontribusi 41 Adaptive
Learning dalam mendukung transformasi pendidikan perbankan syariah di era digital. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian Artificial Intelligence
in Education (AIEd) dan kontribusi praktis bagi pengembangan model pembelajaran inovatif pada pendidikan
perbankan syariah yang relevan dengan kebutuhan industri keuangan syariah digital.

1.1. Kerangka teori dan kajian pustaka

Artificial Intelligence in Education (AIEd) merupakan cabang interdisipliner yang mengintegrasikan
kecerdasan buatan dengan teori pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas proses pendidikan. AIEd
memanfaatkan algoritma pembelajaran mesin (machine learning), learning analytics, natural language
processing, dan intelligent tutoring systems untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan
adaptif [2]. Menurut [1], Al dalam pendidikan memiliki kemampuan untuk menganalisis pola belajar peserta
didik, memberikan umpan balik otomatis, memprediksi kesulitan belajar, serta merekomendasikan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik individu. Dalam konteks pendidikan tinggi, implementasi AIEd
tidak hanya berorientasi pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada pengembangan kompetensi abad ke-21
seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan literasi digital. [9] Menjelaskan bahwa perkembangan
generative Al dan intelligent learning systems telah mengubah paradigma pembelajaran dari sistem yang
seragam menjadi pembelajaran yang dipersonalisasi (personalized learning). Dengan demikian, AIEd menjadi
fondasi konseptual utama dalam penelitian ini karena Al Adaptive Learning merupakan salah satu implementasi
konkret dari Artificial Intelligence in Education.
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Adaptive Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan materi, aktivitas, tingkat
kesulitan, dan jalur belajar berdasarkan kemampuan, kebutuhan, dan performa peserta didik secara individual
[17]. Dalam perspektif konstruktivisme, adaptive learning memungkinkan mahasiswa membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar yang disesuaikan dengan tingkat penguasaan kompetensinya. Sistem adaptif bekerja
dengan mengumpulkan data perilaku belajar mahasiswa, kemudian menggunakan algoritma AI untuk
menghasilkan rekomendasi pembelajaran yang paling sesuai. Komponen utama adaptive learning meliputi:
Learner Profiling. Learning Analytics. Adaptive Content Delivery. Personalized Feedback. Continuous
Assessment. Menurut [11] Adaptive learning berbasis Al mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran karena
mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih relevan dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran
konvensional yang bersifat seragam.

Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk menjelaskan penerimaan mahasiswa terhadap A/
Adaptive Learning. Penelitian ini juga mengadopsi Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan
oleh [18]. Model TAM menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama: Perceived
Usefulness. Perceived Ease of Use. Dalam konteks penelitian ini, semakin tinggi persepsi mahasiswa terhadap
manfaat dan kemudahan penggunaan Al Adaptive Learning, semakin tinggi keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran.

Definisi Konseptual Variabel Penelitian: Al Adaptive Learning (X) adalah sistem pembelajaran berbasis
kecerdasan buatan yang secara otomatis menyesuaikan materi, aktivitas, asesmen, dan umpan balik berdasarkan
karakteristik serta performa belajar mahasiswa. Indikator: Personalisasi materi [2]. Rekomendasi pembelajaran
[1]. Feedback otomatis [9]. Adaptasi tingkat kesulitan [11]. Learning analytics [10]. Hasil belajar (Y1)
merupakan perubahan kemampuan kognitif mahasiswa yang ditunjukkan melalui pencapaian akademik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Indikator Hasil Belajar: Pemahaman konsep. Penguasaan materi. Kemampuan
aplikasi. Nilai akademik. Ketuntasan belajar. Keterlibatan mahasiswa (Y2) (student engagement) merupakan
tingkat partisipasi, interaksi, dan komitmen mahasiswa dalam proses pembelajaran. Menurut [19] Student
engagement terdiri atas: Behavioral engagement. Emotional engagement. Cognitive engagement. Kompetensi
analitis (Y3) merupakan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis informasi, mengevaluasi alternatif, serta
menyelesaikan permasalahan secara logis dan sistematis. Dalam konteks perbankan syariah, kompetensi analitis
mencakup: analisis akad syariah, analisis pembiayaan, analisis risiko, pengambilan keputusan, pemecahan kasus
perbankan syariah.

Tabel 1. Ringkasan Literatur Penelitian Terdahulu

Penulis Fokus Studi Temuan Utama Relevansi
[2] Al in Education Al meningkatkan personalisasi Dasar teoritis A/
pembelajaran Education
[1] Generative Al in Education Al meningkatkan efektivitas Landasan kebijakan
pembelajaran digital pendidikan
[9] Generative Al in Higher Al meningkatkan kualitas Mendukung A7
Education interaksi pembelajaran Adaptive Learning
[10] Al dan Learning Analytics Learning analytics meningkatkan ~ Relevan dengan LMS
performa mahasiswa berbasis Al
[20] Al-enhanced Learning Systems Al meningkatkan keterlibatan Variabel student
belajar engagement
[12] Al-driven Adaptive Learning Adaptive learning meningkatkan Variabel hasil belajar
hasil belajar
[11] Adaptive Learning Personalisasi meningkatkan Variabel Al Adaptive
Recommendation System efektivitas belajar Learning
[21] Al dalam Pendidikan Ekonomi Al meningkatkan pemahaman Pendidikan ekonomi
konsep ekonomi Islam
[14][15][16] Digital Learning pada LMS meningkatkan akses Konteks Perbankan
Perbankan Syariah pembelajaran Syariah
[13] Transformasi Pendidikan Perlu inovasi pembelajaran Relevansi konteks
Keuangan Syariah berbasis digital penelitian

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

Meskipun penelitian mengenai Artificial Intelligence in Education berkembang pesat dalam lima tahun
terakhir, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut.
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Tabel 2. Gap Analysis Penelitian

Aspek Penclitian Gap Penelitian Kontribusi Penelitian Ini
Sebelumnya
Objek Pendidikan umum Minim pada Perbankan Syariah Fokus pada mahasiswa Perbankan
Kajian Syariah
Variabel Hasil belajar Jarang menguji keterlibatan dan Mengintegrasikan tiga outcome
Outcome kompetensi analitis secara simultan utama
Teknologi Al umum Sedikit mengkaji AI Adaptive Learning Fokus pada adaptive learning
berbasis Al
Konteks Pendidikan Belum dikaitkan dengan industri Menghubungkan pendidikan dan
Industri formal keuangan syariah digital kebutuhan industri
LMS Sebagian besar Minim bukti empiris Menyediakan bukti empiris
Berbasis Al konseptual kuantitatif

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel tersebut, penelitian ini mengisi celah penelitian melalui analisis komprehensif efektivitas
Al Adaptive Learning terhadap hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis dalam konteks
pendidikan perbankan syariah.

Kerangka Pemikiran Penelitian secara konseptual, penelitian ini berasumsi bahwa implementasi Al
Adaptive Learning mampu meningkatkan hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis melalui
mekanisme personalisasi pembelajaran, umpan balik otomatis, dan analisis perilaku belajar.

KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN

LANDASAN TEORI
Artificial Intelligence Adaptive Learning Theory Technology Acceptance Model
in Education (ATEd) : (TAM)
(Holmes & Toomi, 2022 (AVSumamaieetal, 2020, myavic 1989, Veabatesh & Davis,
UNESCO, 2003) Setyaningsih et al., 202 2000

VARIABEL DEPENDEN

HASIL BELAJAR (Y,) ‘

VARIABEL INDEPENDEN

AIADAPTIVE LEARNING (X) + Pemahaman konsep ( 5
Pl i KONTROL
+ Personalsasi materi + Ketutasn belgar VARIABEL
+ Adaptive assessment « Nilai akademik ®& senester
+ Feedbeck ooma e
. + Learning analytics KETERLIBATAN MAHASISWA (Y,) d Jenis Kelamin
* Rekomendasi pembelajaran L% * Behavioral engagement € Pesatie
{ !« Emotional engagement Peaggunaan LMS
: + Cogntiv engagement
B Ko e
v 3
MEKANISME Al ADAPTIVE LEARNING KOMPETENSI ANALITIS (¥;) @' Motas Bl
Q + Analsis skad syarish )
» Analisis pembiayzan
0-8-0-0-@® e
Digsic  Leamer  Adgive  Inelign  Leiming * Pemtecahan kasis pebankan syl
| Asesment  Profiing  Coetent  Feedbak  Analytics
Delivery Evaluation
” KETERANGAN
HIPOTESIS PENELITIAN OUTCOME
H, : Al Adaptive Learning berpengaruh posif terhadp hasl beljar =~ : Pengaruh Parsial
Hy : Al Adigive Leaming berpengaruh w"fl‘mmv eirtbotan mabasiswa Al Adaptive Leaming berpengaruh positif dan signifikan Pengaruh Simultan
:j ¢ ": ‘M“:"" l:"“"% m":’r"‘:m' erhadsp "m“" terhadap hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, aeie’s Veistel Kinsal
Al Adaptive Leaning berpengaruh posiif secara simultan terhadap . A i 2
s beljr bt do bompeiens it dan kompetensi analitis mahasiswa Perbankan Syarizh, e Pt

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian. Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

Kerangka pemikiran penelitian ini menempatkan Al Adaptive Learning sebagai variabel independen yang
memengaruhi hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis. Melalui personalisasi materi,
adaptive assessment, feedback otomatis, dan learning analytics, sistem Al mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Implementasi Al Adaptive Learning
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran perbankan syariah melalui peningkatan capaian
akademik, partisipasi belajar, serta kemampuan analisis mahasiswa dalam menghadapi berbagai permasalahan
perbankan syariah di era digital.
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Tabel 3. Pengembangan Hipotesis Penelitian

Hipotesis Keterangan

HI Al Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa
Perbankan Syariah. Pengaruh Al Adaptive Learning terhadap hasil belajar memungkinkan
mahasiswa memperoleh materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan belajar
sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan capaian akademik.

H2 Al Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa. Pengaruh
Al Adaptive Learning terhadap keterlibatan mahasiswa: personalisasi pembelajaran dan umpan balik
real-time yang diberikan AI meningkatkan interaksi serta partisipasi mahasiswa dalam proses
pembelajaran.

H3 Al Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi analitis mahasiswa
Perbankan Syariah. Pengaruh A/ Adaptive Learning terhadap kompetensi analitis menyediakan
simulasi, studi kasus, dan aktivitas pemecahan masalah yang dapat meningkatkan kemampuan
analitis mahasiswa.

H4 Al Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, keterlibatan
mahasiswa, dan kompetensi analitis secara simultan. Pengaruh Simultan Al Adaptive Learning
terhadap Outcome Pembelajaran. Implementasi A/ Adaptive Learning secara komprehensif
diperkirakan mampu meningkatkan hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis
secara bersamaan.

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research untuk
menganalisis efektivitas implementasi pembelajaran adaptif berbasis Artificial Intelligence (Al Adaptive
Learning) terhadap hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis mahasiswa Program Studi
Perbankan Syariah. Pendekatan explanatory dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan kausal
antarvariabel melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan teori Artificial Intelligence in
Education (AIEd), Adaptive Learning Theory, dan Technology Acceptance Model [22][23]. Penelitian
dilaksanakan pada Program Studi Perbankan Syariah selama semester ganjil Tahun Akademik 2025/2026,
dengan periode pengumpulan data berlangsung selama empat bulan, yaitu September—Desember 2025.

Penelitian dilakukan pada Program Studi Perbankan Syariah di salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia yang telah mengimplementasikan Learning Management System (LMS)
berbasis Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan penelitian meliputi: persiapan instrumen
(September 2025). Implementasi Al Adaptive Learning (Oktober—November 2025). Pengumpulan data
(November 2025). Analisis data dan penyusunan laporan (Desember 2025)

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Perbankan Syariah yang mengikuti mata
kuliah: Manajemen Pembiayaan Syariah. Analisis Pembiayaan Syariah. Digital Banking Syariah. Manajemen
Risiko Perbankan Syariah. Jumlah populasi sebanyak 215 mahasiswa. Penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria: mahasiswa aktif Program Studi Perbankan Syariah. Mengikuti pembelajaran
berbasis Al Adaptive Learning selama satu semester. Aktif menggunakan LMS minimal 80% dari total
pertemuan. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga
diperoleh 68 responden. Untuk meningkatkan kekuatan statistik penelitian, jumlah responden ditingkatkan
menjadi 75 mahasiswa.

Tabel 4. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 31 41,3
Perempuan 44 58,7
Semester 5 38 50,7
Semester 7 37 493
Pengguna LMS > 1 tahun 46 61,3
Pengguna LMS < 1 tahun 29 38,7
Total 75 100

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)
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Tabel 5. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Indikator Skala
Al Adaptive Personalisasi materi, adaptive assessment, feedback otomatis, Likert 1-5
Learning (X) learning analytics, rekomendasi pembelajaran
Hasil Belajar (Y1) Nilai akademik, pemahaman konsep, ketuntasan belajar Likert 1-5 dan nilai

akademik

Keterlibatan Behavioral, emotional, cognitive engagement Likert 1-5

Mahasiswa (Y2)
Kompetensi Analisis akad, analisis pembiayaan, analisis risiko, pemecahan Likert 1-5
Analitis (Y3) kasus

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertutup berbasis skala Likert lima poin. Skor pengukuran: 1
= Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju.

Tabel 6. Item instrumen

Variabel Jumlah Item
Al Adaptive Learning 10
Keterlibatan Mahasiswa 10
Kompetensi Analitis 10
Total 30

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

Selain kuesioner, penelitian menggunakan: dokumentasi nilai akademik, log aktivitas LMS, hasil asesmen
adaptif berbasis Al. Validitas dan Reliabilitas Instrumen: Uji validitas dilakukan menggunakan Pearson Product-
Moment dengan ketentuan: r hitung > r tabel (0,228). Hasil pengujian menunjukkan seluruh item memiliki nilai
korelasi antara 0,611-0,821 sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach’s Alpha.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha
Al Adaptive Learning 0,891
Keterlibatan Mahasiswa 0,873
Kompetensi Analitis 0,901

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

Nilai Cronbach Alpha > 0,70 menunjukkan seluruh instrumen reliabel [23]. Prosedur Implementasi 4/
Adaptive Learning. Implementasi pembelajaran adaptif berbasis Al dilakukan melalui lima tahapan. Tahap 1:
Diagnostic Assessment: Mahasiswa mengikuti asesmen awal untuk memetakan kemampuan akademik dan
kebutuhan belajar. Tahap 2: Learner Profiling: Sistem Al membangun profil belajar mahasiswa berdasarkan
hasil asesmen dan aktivitas di LMS. Tahap 3: Adaptive Content Delivery. Materi, video, studi kasus, dan latihan
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing mahasiswa. Tahap 4: Intelligent Feedback: Al memberikan
umpan balik otomatis terhadap tugas dan asesmen mahasiswa. Tahap 5: Learning Analytics Evaluation: Data
aktivitas belajar dianalisis untuk mengevaluasi perkembangan hasil belajar dan kompetensi mahasiswa.

Platform Artificial Intelligence yang digunakan. Implementasi Al Adaptive Learning menggunakan
integrasi beberapa platform: Moodle LMS dengan Learning Analytics. ChatGPT adalah Al learning assistant.
Adaptive Quiz Engine. Al-based Recommendation System. Dashboard Learning Analytics. Platform tersebut
digunakan untuk mendukung personalisasi pembelajaran, adaptive assessment, serta monitoring performa
mahasiswa secara real-time.

Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan melalui kuesioner. Observasi aktivitas pembelajaran.
Dokumentasi nilai akademik. Learning analytics dari LMS. Log aktivitas mahasiswa di platform AI. Teknik
analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 27 melalui tahapan berikut: analisis deskriptif; mean,
persentase, standar deviasi. Uji Instrumen: Uji validitas, uji reliabilitas. Uji Asumsi Klasik: Uji normalitas, Uji
multikolinearitas, Uji heteroskedastisitas. Pengujian Hipotesis: Regresi linier berganda, Uji parsial (t-test), Uji
simultan (F-test/ ANOVA), Koefisien determinasi (R?), Taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05.
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Gambar 2. Alur penelitian. Sumber: Dikembangkan oleh peneliti (2026)

Alur penelitian diawali dengan implementasi Al Adaptive Learning pada mahasiswa Program Studi
Perbankan Syariah, dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, dokumentasi nilai
akademik, dan learning analytics. Data yang diperoleh diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil analisis
digunakan untuk menilai efektivitas AI Adaptive Learning terhadap hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan
kompetensi analitis mahasiswa Perbankan Syariah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Implementasi Al Adaptive Learning pada Program Studi Perbankan Syariah. Implementasi
pembelajaran adaptif berbasis Artificial Intelligence (Al Adaptive Learning) pada Program Studi Perbankan
Syariah dilakukan melalui integrasi Learning Management System (LMS), learning analytics, adaptive
assessment, dan artificial intelligence learning assistant. Sistem ini dirancang untuk menyesuaikan materi
pembelajaran, tingkat kesulitan tugas, dan rekomendasi belajar berdasarkan karakteristik serta performa
akademik mahasiswa. Selama satu semester, mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang dipersonalisasi
melalui beberapa fitur utama, yaitu: (1) diagnostic assessment, (2) adaptive content delivery, (3) intelligent
feedback, (4) personalized learning recommendation, dan (5) learning analytics dashboard. Implementasi
tersebut memungkinkan mahasiswa memperoleh jalur pembelajaran yang berbeda sesuai kemampuan masing-
masing. Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa lebih aktif mengakses LMS, menyelesaikan tugas tepat
waktu, serta lebih sering terlibat dalam diskusi akademik dibandingkan dengan sebelum penerapan Al Adaptive
Learning.

Tabel 8. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean SD Kategori
Al Adaptive Learning 4,32 0,51 Sangat Baik
Hasil Belajar 4,21 0,48 Tinggi
Keterlibatan Mahasiswa 4,18 0,53 Tinggi
Kompetensi Analitis 4,15 0,55 Tinggi

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)
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Seluruh variabel memperoleh nilai rata-rata di atas 4,00 yang menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan
persepsi positif terhadap implementasi AI Adaptive Learning. Nilai tertinggi terdapat pada variabel Al Adaptive
Learning (Mean = 4,32), yang mengindikasikan bahwa sistem pembelajaran adaptif dinilai mampu membantu
mahasiswa memahami materi secara lebih efektif.

Hasil Pengujian Instrumen. Uji Validitas: Hasil pengujian validitas menunjukkan seluruh item memiliki
nilai korelasi antara 0,611-0,821 dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,228). Dengan demikian, seluruh
item instrumen dinyatakan valid.

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha
Al Adaptive Learning 0,891
Hasil Belajar 0,910
Keterlibatan Mahasiswa 0,873
Kompetensi Analitis 0,901

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

Nilai Cronbach Alpha seluruh variabel berada di atas 0,70 sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan
layak digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik: Uji normalitas nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,082 (> 0,05),
sehingga data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas: nilai Tolerance sebesar 0,543 (> 0,10) dan VIF sebesar
1,841 (< 10), sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji Heteroskedastisitas scatterplot menunjukkan
penyebaran titik secara acak tanpa pola tertentu. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh asumsi klasik telah terpenuhi sehingga analisis
regresi dapat dilanjutkan.

Tabel 10. Hasil Uji t-test (Uji Parsial)

Variabel t-hitung Sig. Keputusan
Al Adaptive Learning — Hasil Belajar 5,912 0,000 H1 Diterima
Al Adaptive Learning — Keterlibatan Mahasiswa 5,447 0,000 H2 Diterima
Al Adaptive Learning — Kompetensi Analitis 5,337 0,000 H3 Diterima

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu seluruh
hipotesis parsial diterima.

Tabel 11. Hasil Uji F-test (Uji Simultan)

F Hitung Sig. Keputusan

48,276 0,000 H4 Diterima

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa A7 Adaptive Learning secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis.

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R? Adjusted R?

0,757 0,573 0,561

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)
Nilai R? sebesar 0,573 menunjukkan bahwa 57,3% variasi hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan

kompetensi analitis dapat dijelaskan oleh implementasi Al Adaptive Learning. Sisanya 42,7% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.
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Tabel 13. Hasil Pengujian Hipotesis

Nilai

Hipotesis Pernyataan Hipotesis Statistik

Sig.  Keputusan

HI Al Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap  t=5,912 0,000  Diterima
hasil belajar mahasiswa Perbankan Syariah. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa Al Adaptive Learning memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa Perbankan
Syariah dengan nilai t hitung sebesar 5,912 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H1 diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin optimal implementasi A/ Adaptive
Learning, maka semakin tinggi hasil belajar mahasiswa.
H2 Al Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap  t=5,447 0,000  Diterima
keterlibatan mahasiswa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa A/
Adaptive Learning memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keterlibatan mahasiswa dengan nilai t hitung sebesar
5,447 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu,
H2 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem
pembelajaran  adaptif berbasis Al mampu meningkatkan
partisipasi, interaksi, dan motivasi mahasiswa dalam proses
pembelajaran.
H3 Al Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap  t=5,337 0,000  Diterima
kompetensi analitis mahasiswa Perbankan Syariah. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa Al Adaptive Learning memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi analitis
mahasiswa dengan nilai t hitung sebesar 5,337 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H3 diterima.
Temuan ini membuktikan bahwa Al Adaptive Learning mampu
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis kasus-
kasus perbankan syariah secara lebih kritis dan sistematis.
H4 Al Adaptive Learning secara simultan berpengaruh signifikan F=48276 0,000 Diterima
terhadap hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi
analitis. Hasil uji simultan (F-test) menunjukkan nilai F-hitung
sebesar 48,276 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Al Adaptive
Learning secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis.

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026)

Seluruh hipotesis penelitian diterima. Hasil ini membuktikan bahwa implementasi pembelajaran adaptif
berbasis Artificial Intelligence merupakan faktor yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar, keterlibatan
mahasiswa, dan kompetensi analitis mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah. Temuan ini memperkuat teori
Artificial Intelligence in Education (AIEd) dan Adaptive Learning Theory yang menyatakan bahwa personalisasi
pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di pendidikan tinggi.

3.1. Pembahasan

Pengaruh Al Adaptive Learning terhadap Hasil Belajar Mahasiswa: Hasil penelitian menunjukkan bahwa A7
Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa Perbankan Syariah (t =
5,912; p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa personalisasi pembelajaran yang diberikan sistem AI mampu
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa secara lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional. Secara teoritis, hasil ini mendukung teori Adaptive Learning yang menyatakan
bahwa efektivitas pembelajaran meningkat ketika materi disesuaikan dengan kemampuan individu peserta didik.
Sistem Al memungkinkan mahasiswa memperoleh materi yang sesuai dengan tingkat penguasaan kompetensi
masing-masing sehingga proses belajar menjadi lebih efisien. Temuan penelitian ini sejalan dengan [9] yang
menemukan bahwa Al dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui personalisasi konten dan umpan balik
otomatis. Hasil ini juga memperkuat penelitian [10] yang menunjukkan bahwa Al berkontribusi terhadap
peningkatan capaian akademik mahasiswa dalam lingkungan pembelajaran digital. Peningkatan hasil belajar
dalam penelitian ini ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai mahasiswa dari 71,4 menjadi 86,7 setelah
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implementasi Al Adaptive Learning. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memperoleh manfaat
nyata dari sistem pembelajaran yang mampu mengidentifikasi kelemahan dan merekomendasikan materi
pembelajaran secara otomatis.

Pengaruh Al Adaptive Learning terhadap Keterlibatan Mahasiswa: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al
Adaptive Learning berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa (t = 5,447; p < 0,05). Peningkatan
keterlibatan mahasiswa dapat dijelaskan melalui teori Student Engagement yang menekankan pentingnya
interaksi aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran. Sistem AI memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik karena mahasiswa memperoleh rekomendasi belajar yang relevan, umpan balik instan, serta tantangan
yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Data LMS menunjukkan peningkatan frekuensi akses mahasiswa
dari 3,2 kali menjadi 6,8 kali per minggu. Durasi belajar juga meningkat dari rata-rata 48 menit menjadi 76 menit
per sesi. Temuan ini menunjukkan bahwa Al Adaptive Learning mampu meningkatkan motivasi intrinsik
mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hasil ini konsisten dengan penelitian [20] [24] Yang
menemukan bahwa sistem pembelajaran berbasis Al meningkatkan partisipasi dan engagement mahasiswa
melalui personalisasi pengalaman belajar.

Pengaruh AI Adaptive Learning terhadap Kompetensi Analitis: Temuan penelitian menunjukkan bahwa Al
Adaptive Learning berpengaruh signifikan terhadap kompetensi analitis mahasiswa (t = 5,337; p < 0,05). Dalam
konteks perbankan syariah, kompetensi analitis sangat penting karena mahasiswa dituntut mampu menganalisis
berbagai akad, pembiayaan, risiko, dan kasus-kasus keuangan syariah. Al Adaptive Learning menyediakan
berbagai simulasi kasus dan latihan berbasis skenario yang mendorong mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
kemampuan mahasiswa dalam analisis akad syariah dari 69% menjadi 90%. Analisis pembiayaan dari 66%
menjadi 88%. Analisis risiko dari 64% menjadi 87%. Pengambilan keputusan dari 64% menjadi 89%. Temuan
ini mendukung teori konstruktivisme yang menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika
mahasiswa aktif membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang autentik.

Implikasi Teoretis: Penelitian ini memperluas literatur Artificial Intelligence in Education dengan
memberikan bukti empiris bahwa Al Adaptive Learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga
keterlibatan mahasiswa dan kompetensi analitis dalam konteks pendidikan perbankan syariah. Implikasi Praktis:
Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Al Adaptive Learning dapat menjadi
strategi transformasi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas lulusan Perbankan Syariah yang
sesuai dengan kebutuhan industri keuangan syariah digital.

Mengapa Hasil Ini Terjadi? Terdapat beberapa faktor yang menjelaskan mengapa Al Adaptive Learning
memberikan pengaruh yang signifikan: Personalisasi pembelajaran memungkinkan mahasiswa belajar sesuai
kemampuan masing-masing. Feedback real-time mempercepat proses koreksi dan perbaikan pemahaman.
Learning analytics membantu dosen mengidentifikasi mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar. Adaptive
assessment menciptakan tantangan belajar yang sesuai dengan tingkat kompetensi mahasiswa. Interaktivitas
sistem AI meningkatkan motivasi dan engagement mahasiswa selama proses pembelajaran. Dengan kata lain,
keberhasilan Al Adaptive Learning bukan hanya karena penggunaan teknologi, tetapi karena teknologi tersebut
mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip pedagogi modern yang berpusat pada mahasiswa.

Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah responden masih terbatas
pada satu Program Studi Perbankan Syariah sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Periode
implementasi Al Adaptive Learning hanya berlangsung satu semester. Penelitian belum mengukur faktor
moderasi seperti literasi digital, kesiapan teknologi, dan self-regulated learning mahasiswa. Platform Al yang
digunakan masih terbatas pada LMS dan Al learning assistant sehingga belum mencakup teknologi generative
Al yang lebih kompleks. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar,
desain longitudinal, serta integrasi teknologi Al yang lebih beragam untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan buatan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran adaptif berbasis Artificial Intelligence
(Al Adaptive Learning) terhadap hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis mahasiswa
Program Studi Perbankan Syariah. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut. A/ Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
mahasiswa Perbankan Syariah. Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,912 dengan tingkat
signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Implementasi Al Adaptive Learning
terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep, capaian akademik, dan ketuntasan belajar mahasiswa. A/
Adaptive Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,447 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<
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0,05), sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Sistem pembelajaran adaptif berbasis Al mampu meningkatkan
partisipasi, interaksi, dan motivasi mahasiswa selama mengikuti pembelajaran. Al Adaptive Learning
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi analitis mahasiswa. Hasil pengujian menunjukkan nilai t
hitung sebesar 5,337 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima.
Mahasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menganalisis akad syariah, pembiayaan, risiko, dan
penyelesaian kasus-kasus perbankan syariah. Secara simultan, Al Adaptive Learning berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung
sebesar 48,276 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,573 menunjukkan bahwa 57,3% variasi hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan
kompetensi analitis dapat dijelaskan oleh implementasi Al Adaptive Learning, sedangkan 42,7% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran
adaptif berbasis Artificial Intelligence merupakan model pembelajaran yang efektif untuk mendukung
transformasi pendidikan Perbankan Syariah melalui peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih personal,
interaktif, dan berbasis data.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada aspek teoretis dan praktis. Kontribusi Teoretis: Memperluas
pengembangan kajian Artificial Intelligence in Education (AIEd) dalam konteks pendidikan ekonomi Islam dan
perbankan syariah. Memberikan bukti empiris mengenai efektivitas A/ Adaptive Learning terhadap hasil belajar,
keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis secara simultan. Mengembangkan model konseptual yang
mengintegrasikan A/ Adaptive Learning dengan kebutuhan kompetensi industri perbankan syariah digital.
Kontribusi Praktis: Menjadi referensi bagi perguruan tinggi dalam mengembangkan pembelajaran berbasis Al.
Memberikan masukan bagi Program Studi Perbankan Syariah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui sistem adaptif dan personalisasi belajar. Mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa yang
relevan dengan transformasi digital industri keuangan syariah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian. Jumlah responden terbatas pada 75 mahasiswa dari satu Program Studi Perbankan Syariah sehingga
generalisasi hasil penelitian masih terbatas. Penelitian dilakukan dalam periode satu semester sehingga belum
mampu mengukur dampak jangka panjang implementasi Al Adaptive Learning. Variabel penelitian hanya
berfokus pada hasil belajar, keterlibatan mahasiswa, dan kompetensi analitis, tanpa memasukkan faktor lain
seperti literasi digital, self-regulated learning, kesiapan teknologi, dan motivasi belajar. Implementasi Al masih
menggunakan kombinasi LMS dan A/ learning assistant sehingga belum mengeksplorasi penggunaan teknologi
generative Al yang lebih kompleks.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.
Rekomendasi Praktis: Perguruan tinggi perlu mengintegrasikan A/ Adaptive Learning ke dalam sistem
pembelajaran secara lebih luas untuk mendukung personalisasi pembelajaran mahasiswa. Program Studi
Perbankan Syariah perlu mengembangkan LMS berbasis Al yang terintegrasi dengan learning analytics,
adaptive assessment, dan intelligent feedback. Dosen perlu meningkatkan kompetensi digital dan pedagogi Al
agar implementasi pembelajaran adaptif dapat berjalan secara optimal. Pengembangan kurikulum Perbankan
Syariah perlu diselaraskan dengan kebutuhan industri keuangan syariah digital yang semakin memanfaatkan
teknologi Al. Rekomendasi Penelitian Lanjutan: Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang
lebih besar dan melibatkan beberapa perguruan tinggi agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih
kuat. Penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan longitudinal untuk mengukur dampak jangka
panjang Al Adaptive Learning terhadap capaian akademik mahasiswa. Penelitian mendatang dapat menguji
variabel mediasi dan moderasi seperti literasi digital, motivasi belajar, self-regulated learning, dan technology
readiness. Penelitian lanjutan juga dapat membandingkan efektivitas berbagai platform Al, seperti ChatGPT,
Gemini, Claude, dan LMS berbasis Al dalam pembelajaran perbankan syariah. Dengan berbagai temuan
tersebut, Al Adaptive Learning berpotensi menjadi salah satu inovasi strategis dalam transformasi pendidikan
Perbankan Syariah yang mampu menghasilkan lulusan yang adaptif, kompeten, dan siap menghadapi
perkembangan industri keuangan syariah digital di masa depan.
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